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ABSTRACT 

Online meeting via video conference becomes very important as the world is 

currently adapting with the new normal, bandwidth usage in a LAN network often 

not used optimally due to the large number of users who spend bandwidth 

capacity in the network causes failure when other users want to do Video 

Conference the problem is how to share bandwidth to prioritize bandwidth when 

the user does a video conference, how to configure bandwidth priority 

management on LAN network with Router Board RB750r2 with Simple Queue 

technique, this research was carried out through observations that often occur on 

LAN networks so that the management obtained from the Simple Queue technique 

on Mikrotik uses Winbox can divide and prioritize bandwidth for IP users who 

want to do Video Conference, the result of this research is bandwidth 

management using Simple Queue on Router Board RB750r2 greatly affects the 

upload and download connection, the usage is divided according to the user's 

needs to make it more stable when doing Video Conference with Winbox version 

64 configuration with Mikrotik Router Board RB750r2 can fit and as expected for 

this configuration process 

 

Keywords: bandwidth management, Video Conference, Mikrotik 
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ABSTRAK 

Pertemuan secara daring melalui Video Coference menjadi sangat penting seiring 

dengan dunia yang saat ini sedang beradaptasi dengan tatanan normal baru, 

penggunaan bandwidth di sebuah jaringa LAN seringkali kurang digunakan secara 

optimal disebabkan banyaknya user yang menghabiskan kapasitas bandwidth 

dalam jaringan tersebut menyebabkan kegagalan pada saat user lain ingin 

melakukan Video Conference, permasalahan yang ada bagaimana pembagian 

bandwidth untuk memprioritaskan bandwidth pada saat user melakukan Video 

Conference, bagaimana cara konfigurasi manajemen prioritas bandwidth pada 

jaringan LAN dengan Router Board RB750r2 dengan teknik Simple Queue, 

penelitian ini dilaksanakan melalui pengamatan yang sering terjadi pada jaringan 

LAN sehingga menajemen yang didapat dari teknik Simple Queue pada mikrotik 

menggunakan Winbox dapat membagi dan memprioritaskan bandwidth untuk IP 

user yang ingin melakukan Video Conference, hasil penelitian ini adalah 

manajemen bandwidth menggunakan Simple Queue pada Router Board RB750r2 

sangat mempengaruhi koneksi upload dan download maka penggunaan dibagi 

sesuai dengan kebutuhan user agar lebih stabil saat melakukan Video Conference 

dengan Winbox versi 64 konfigurasi dengan mikrotik Router Board RB750r2 bisa 

pas dan sesuai yang diharapkan untuk proses konfigurasi ini 

Kunci : manajemen bandwidth, Video Conference, Mikrotik 
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DAFTAR SIMBOL 

 

1. Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Start Point 

Elemen yang digunakan 

untuk memulai activity 

diagram. 

2 

 

Activities 

Elemen yang digunakan 

untuk menggambarkan 

aktivitas. 

3 

 

Transitions 

Elemen yang digunakan 

untuk menggambarkan 

transisi dari elemen yang 

satu ke elemen yang 

lainnya. 

4 

 

Decision 

Elemen yang digunakan 

untuk percabangan 

logika. Elemen ini sering 

kita jumpai pada 

flowchart terutama 

flowchart yang 

digunakan untuk 

menggambarkan sebuah 

algoritma. 

5 

 

Concurrency 

Elemen yang digunakan 

sebagai percabagan 

proses. Proses yang ada 

didalam elemen ini, bisa 

dilakukan secara random. 
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6 

 

Synchronization 

Elemen yang digunakan 

untuk menggabungkan 

proses yang dipisahkan 

oleh concurrency. 

7 

 

Partition dan 

Swimlines 

Elemen yang digunakan 

untuk memisahkan antara 

aktor dan sistem ataupun 

antara aktor yang satu 

dengan aktor yang lain 

atau antara sistem yang 

satu dengan sistem yang 

lain. 

 8  End Point 

Elemen yang digunakan 

untuk mengakhiri activity 

diagram. 

 

2. Simbol Use Case Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

Aktor 
Menggambarkan pihak-pihak 

yang berperan dalam sistem. 

2  Use Case 
Aktivitas/sarana yang 

disiapkan oleh bisnis/sistem. 

3  Association 
Menghubungkan link antar 

elemen. 

4  Generalization 

Disebut juga pewaris 

(inheritance), sebuah elemen 

dapat merupakan spesialisasi 

dari elemen lainnya. 
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5 
 

Dependency 

Sebuah elemen bergantung 

dalam beberapa cara ke elemen 

lainnya. 

6  Include 

Kelakuan yang harus terpenuhi 

agar sebuah event dapat 

terjadi, dimana pada kondisi 

ini sebuah use case adalah 

bagian dari use case lainnya. 

7 
 

Extends 

Kelakuan yang hanya berjalan 

di bawah kondisi tertentu 

seperti menggerakkan 

peringatan. 

 

3. Simbol Deployment Diagram 

NO. Nama Gambar Keterangan 

1. Node 

 Menggambarkan bagian-bagian 

hardware dalam sebuah sistem. 

Notasi untuk node digambarkan 

sebagai sebuah kubus tiga 

dimensi. 

2. Component 

 Simbol yang menjelaskan 

perangkat keras atau objek dalam 

sistem tersebut. 

3. Association 

 Sebuah association  digambarkan 

sebagai sebuah garis yang 

menghubungkan  dua node yang 

mengindikasikan jalur 

komunikasi antara elemen-

elemen hardware. 
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4. Simbol Skema Jaringan 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Server (simbol yang menyatakan penggunaan sebuah 

komputer server). 

2. 

 

PC (Simbol yang menyatakan personal komputer yang 

digunakan). 

3. 

 

Latop (digunakan untuk menggambarkan penggunaan 

komputer untuk jaringan wireless). 

4. 

 

Hp (perangkat yang menggambarkan penggunaan 

jaringan telekomunikasi/wireless). 

5. 

 

Internet (simbol yang digunakan untuk sarana 

konektivitas dan akses internet). 

6. 
 

Modem (simbol yang digunakan untuk 

menggambarkan alat merubah sinyal digital menjadi 

sinyal analog atau sebaliknya). 

7. 
 

Switch (simbol yang digunakan untuk menggambarkan 

perlatan terminal persinggahan lalu lintas data dalam 

sebuah jaringan komputer). 

8. 

 

Router (simbol yang menggambarkan sebagai 

peralatan pengatur lalu lintas data dalam suatu jaringan 

komputer). 

9. 
 

Hub (simbol yang digunakan untuk menghubungkan 

peranti-peranti dengan kabel Ethernet atau serat optik 

agar bersikap sebagai satu petak jaringan). 

 

 


